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RINGKASAN 

 

YUDA SANISWAN. Pengaruh Penggunaan Sistem Bioremediasi Dengan 

Penambahan Probiotik Pada Media Pemeliharaan Terhadap Pertumbuhan Benih 

Ikan Mas (Cyprinus Carpio). Dibimbing oleh HASTIADI HASAN dan TUTI PUJI 

LESTARI. 

 

Pada sistem budidaya tanpa pergantian air terjadi masalah kualitas air pada 

budidaya ikan mas. Sistem budidaya tanpa pergantian air menyebabkan akumulasi 

sisa pakan, feses, dan kualitas air yang buruk, sehingga menurunnya kualitas air 

budidaya dikarenakan tingginya buangan metabolit dan sisa pakan. Dekomposisi 

metabolit dan sisa pakan menghasilkan produk sampingan yang sangat toksik yaitu 

amoniak. Amoniak adalah larutan amonia dalam larutan air, amonia pada perairan 

mampu menyebabkan kematian pada ikan apabila kandungannya terlalu tinggi, 

yaitu lebih dari 0,8 mg/L, sedangkan nitrit akan bersifat toksik apabila kadar nitrit 

dalam perairan lebih dari 0,05 mg/L. Salah satu cara memperbaiki kualitas 

lingkungan budidaya adalah dengan pemberian probiotik. Penggunaan probiotik 

sangat bermanfaat dalam meningkatkan populasi bakteri agen bioremediasi karena 

bakteri probiotik dapat mencegah bakteri patogen agar tidak memperbanyak diri 

dalam media hidup hewan budidaya dengan melawan permunculan koloni bakteri 

lain sehingga diharapkan bakteri yang tumbuh merupakan bakteri agen 

bioremediasi. 

Berdasarkan hasil penelitian pertumbahan spesifik benih ikan mas selama 

45 hari, maka diperoleh hasil pertumbuhan spesifik pada perlakuan D dengan 

penambahan dosis probiotik 1,5 ml/L dengan nilai rata-rata 5,74% lebih tinggi dari 

beberapa perlakuan; perlakuan C dengan penambahan dosis 1ml/L dengan nilai 

rata-rata 5,03% dan perlakuan B penambahan dosis 0,5ml/L  dengan dengan nilai 

rata-rata 4,89% dan A Kontrol  dengan dengan nilai rata-rata 4,51%. Sedangkan 

rata-rata laju pertumbuhan spesifik yang paling rendah yaitu perlakuan A Kontrol 

sebesar 4,51%. Dosis yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan mas berdasarkan 

rata-rata laju pertumbuhan berat spesifik yaitu perlakuan D dengan penambahan 

dosis probiotik 1,5 ml/L. 



 

Hal ini membuktikan bahwa perlakuan D dengan penambahan probiotik 1,5 

ml/L dalam media pemeliharaan ikan dapat memperbaiki kualitas air sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan ikan.  

Pemberian probiotik pada perlakuan D dengan dosis 1,5 ml/L dapat 

memaksimalkan pencernaan benih ikan mas sehingga pemanfaatan pakan lebih 

efisien dan meningkatkan laju pertumbuhan dengan nilai rata-rata efisiensi pakan 

adalah 63,24±4,25a
. dan diduga bahwa manfaat probiotik pada ikan memiliki fungsi 

protektif yaitu kemampuan bakteri untuk menghambat bakteri patogen dalam 

saluran pencernaan, sehingga meningkatkan sistim imun ikan sebagai fungsi dari 

probiotik.  Kelangsungan hidup tertinggi dicapai pada ikan yang diberi perlakuan  

D: 80,5% (1,5ml/L).  

 

Kata Kunci : Benih Ikan Mas, Probiotik, Bioremediasi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar belakang 

Perairan tawar memiliki potensi dalam memenuhi kebutuhan konsumsi 

masyarakat, karena memiliki kesesuaian dengan kondisi iklim untuk kegiatan 

budidaya, metode pemeliharaan yang mudah, serta memiliki pasar yang baik 

(Lingga, 1995). Usaha pembudidayaan ikan air tawar yaitu khususnya ikan mas 

memiliki potensi yang baik  karena adanya peningkatan permintaan dan ikan mas 

merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang termasuk komoditas perikanan air 

tawar yang memiliki prospek yang baik. (Khairuman, 2002). Ikan mas merupakan 

salah satu komoditas perikanan air tawar yang saat ini menjadi primadona di sub 

sektor perikanan, hal ini tentunya menjadikan peluang untuk pengembangan 

budidaya ikan mas (Suseno, 2000), oleh karena itu dalam perkembangan dunia 

akuakultur saat ini diperlukan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 

keuntungan dalam budidaya ikan. 

Dunia akuakultur saat ini mengalami perkembangan yang semakin pesat. 

Salah satu pendukungnya adalah program penggalakan budidaya perikanan 

diberbagai sektor oleh pemerintah. Salah satu sektor yang sedang digalakkan adalah 

sektor budidaya perikanan air tawar. Peningkatan produktifitas perikanan air tawar 

merupakan program pemerintah dalam menyongsong program minapolitan (KKP, 

2012). 

Salah satu pendorong pengembangan akuakultur adalah pemanfaatan  lahan 

sempit dengan pola manajemen akuakultur yang efektif dan efisien (Mukti, et.al. 

2010). Menurut Sitompul et.al., (2012), perkembangan budidaya ikan mas 

mengakibatkan penambahan area budidaya dan penambahan air. Budidaya ikan 

mas tanpa pergantian air dapat menghemat pemakaian air sehingga lebih ekonomis, 

dan dapat dilakukan secara intensif. 

Pada sistem budidaya tanpa pergantian air terjadi masalah kualitas air pada 

budidaya ikan mas. Sistem budidaya tanpa pergantian air menyebabkan akumulasi 

sisa pakan, feses, dan kualitas air yang buruk, sehingga menurunnya kualitas air 

budidaya dikarenakan tingginya buangan metabolit dan sisa pakan. Dekomposisi 
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metabolit dan sisa pakan menghasilkan produk sampingan yang sangat toksik yaitu 

amoniak (Sidik, et.al., 2012). Amoniak adalah larutan amonia dalam larutan air, 

amonia pada perairan mampu menyebabkan kematian pada ikan apabila 

kandungannya terlalu tinggi, yaitu lebih dari 0,8 mg/L (Stickney, 2005), sedangkan 

nitrit akan bersifat toksik apabila kadar nitrit dalam perairan lebih dari 0,05 mg/L 

(Moore, 1991). 

Budidaya secara intensif dengan cara peningkatan padat tebar dan 

peningkatan penggunaan pakan dapat menyebabkan pencemaran pada perairan 

budidaya. Gunalan (1996). Pencemaran pada perairan budidaya berasal dari sisa 

pakan buatan (pelet) dan feses hewan yang dibudidayakan karena dari pakan yang 

diberikan  hanya sebagian saja yang mampu diasimilasi oleh tubuh ikan (Febrianti 

et al., 2010). Akumulasi bahan internal ini menyebabkan kerusakan sedimen dan 

buruknya kualitas perairan pada budidaya. Hal ini disebabkan unsur protein yang 

tidak terlarut akan segera membentuk senyawa nitrogen anorganik berupa amoniak 

yang sangat berbahaya bagi organisme akuatik (Boyd, 1990). 

Salah satu cara memperbaiki kualitas lingkungan budidaya adalah dengan 

pemberian probiotik. Penggunaan probiotik sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan populasi bakteri agen bioremediasi karena bakteri probiotik dapat 

mencegah bakteri patogen agar tidak memperbanyak diri dalam media hidup hewan 

budidaya dengan melawan permunculan koloni bakteri lain sehingga diharapkan 

bakteri yang tumbuh merupakan bakteri agen bioremediasi. Bakteri dan 

mikroorganisme akan memanfaatkan karbohidrat sebagai pakan untuk 

menghasilkan energi dan sumber karbon bersama dengan nitrogen diperairan akan 

memproduksi protein sel baru (Avnimelech, 1999).   

Proses bioremediasi ini dapat dilakukan secara bioaugmentasi yaitu 

penambahan atau introduksi satu jenis atau lebih mikroorganisme baik yang alami 

maupun yang sudah mengalami perbaikan sifat melalui improvedgenetically 

engineered strain. Selain itu menurut Haryati et.al. (1998) bioremediasi dapat pula 

dilakukan secara biostimulant yaitu suatu proses yang dilakukan melalui 

penambahan zat gizi tertentu yang dibutuhkan oleh mikroorganisme atau 
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menstimulasi kondisi lingkungan sedemikian rupa agar mikroorganisme tumbuh 

dan beraktivitas lebih baik.  

Prinsip utama yang diterapkan dalam penelitian ini adalah manajemen 

kualitas air yang didasarkan pada kemampuan probiotik untuk memanfaatkan N 

organik dan anorganik yang terdapat di dalam air. Pada kondisi C dan N yang 

seimbang dalam air, probiotik yang merupakan produk yang tersusun oleh biakan 

mikroorganisme hidup yang bersifat menguntungkan dan memberikan dampak bagi 

peningkatan keseimbangan mikroba pada lingkungan internal maupun eksternal 

hewan inang akan memanfaatkan N, baik dalam bentuk organik maupun anorganik, 

yang terdapat dalam air untuk pembentukan biomasa sehingga konsentrasi N dalam 

air menjadi berkurang (De Schryver, et.al., 2008) 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

 Ikan mas dalam pertumbuhannya dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya yaitu ada atau tidaknya akumulasi limbah organik dari sisa pakan yang 

menyebabkan ikan stress dan serangan penyakit. Dari sejumlah pakan yang 

dimasukkan ke kolam, sebagian tidak termakan oleh ikan, sementara pakan yang 

dikonsumsi sebagian dikonversi mcnjadi energi, perbaikan sel, pertumbuhan ikan 

dan sebagian lagi diekskresikan sebagai amonia atau dikeluarkan sebagai feses.  

Pakan yang tidak termakan dan feses akan tcrdckomposisi oleh bakteri yang 

diikuti dengan pelepasan amonia yang kemudian terakumulasi dalam air bersama 

dengan hasil ekskresi ikan. Salah satu alternatif untuk mengatasi hal tersebut adalah 

perlu dilakukan penambahan probiotik pada media pemeliharaan benih ikan mas 

sebagai agen bioremediasi. 

Adapun masalah yang dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian probiotik pada media pemeliharaan benih ikan 

mas sebagai agen bioremediasi terhadap laju pertumbuhan benih ikan mas 

2. Berapa dosis pemberian probiotik yang terbaik pada media pemeliharaan benih 

ikan mas sebagai agen bioremediasi terhadap laju pertumbuhan benih ikan mas 
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1.3.  Tujuan dan manfaat 

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi probiotik pada 

perlakuan budidaya ikan mas, dan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan dan mengetahui nilai perlakuan dosis probiotik yang terbaik terhadap 

pengaruh laju pertumbuhan benih ikan mas dan diharapkan  sebagai sumber 

informasi tentang penggunaan probiotik sebagai bioremediasi pada media budidaya 

ikan mas. 

Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat melengkapi daftar informasi 

pedoman yang berisikan keterangan dan petunjuk praktis dalam melakukan 

(melaksanakan, menjalankan) sesuatu untuk peningkatan mutu SDM (Sumber 

Daya Manusia) pembudidaya ikan pada manajemen kualitas perairan dengan 

mengetahui mutu baku kualitas perairan yang selektif untuk kegiatan budidaya 

perikanan air tawar yaitu pembesaran ikan mas, sehingga dapat meningkatkan hasil 

produksi dari usaha budidaya ikan tersebut. 

 

1.4.  Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 : Pemberian probiotik pada sistem bioremediasi dalam media pemeliharaan dengan 

konsentrasi yang berbeda berpengaruh pada pertumbuhan benih ikan mas 

(Cyprinus carpio),   

H1 : Pemberian probiotik pada sistem bioremediasi dalam media pemeliharaan dengan 

konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh pada pertumbuhan benih ikan mas 

(Cyprinus carpio)  
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cocok untuk budidaya ikan mas. Parameter kadar nitrit yang lebih dari 0,5 mg/L 

dapat bersifat toksik bagi organisme perairan (Effendi, 2003). Berdasarkan nilai 

pengukuran NO2 pada Tabel 4.1., nilai NO2 cenderung fluktuatif tiap konsentrasi 

0 mg/L, 0,5mg/L dan 1 mg/L. Kadar nitrit yang fluktuatif diduga karena terjadi 

proses biologis oleh mikroba pada media pemeliharaan, yaitu proses nitrifikasi. 

Menurut data pada Tabel 4.1., perlakuan dengan konsentrasi 1,5 m/L, mempunyai 

nilai kadar nitrit yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 

lainnya. Hal demikian dapat disimpulkan bahwa proses nitrifikasi lebih optimal 

pada konsentrasi 1,5mg/L dibandingkan perlakuan konsentrasi 0mg/L, 0,5mg/L 

dan 1mg/L. Nitrit (NO2) merupakan ion-ion anorganik alami yang akan menjadi 

unsur hara bagi plankton. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh analisa pertumbuhan spesifik benih ikan 

mas yang terbaik yaitu pada dosis 1,5ml/5L dengan nilai rata-rata 5,74%, dengan 

nilai rata-rata efisiensi pakan adalah 63,24% dan diduga bahwa manfaat probiotik 

pada ikan memiliki fungsi protektif yaitu kemampuan bakteri untuk menghambat 

bakteri patogen dalam saluran pencernaan, dapat meningkatkan sistim imun ikan 

sebagai fungsi dari probiotik sehingga mempengaruhi kelangsungan hidup ikan 

yaitu dengan nilai rata-rata 80,5%.  

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan : 

1. Untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik di budidaya ikan dengan sistem 

Bioremediasi dapat menggunakan probiotik EM4 sebesar 1,5ml/5L. 

2. Sebaiknya dalam perlakuan penelitian memperhatikan ukuran penguapan air 

pada wadah perlakuan agar didapati pencampuran dosis probiotik yang terbaik. 
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Lampiran 1. Bilangan Acak menurut Mattjik dan Sumertajaya (2002) 

Tabel dan Nomor Acak 

Nomor Nomor Acak Perlakuan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

 

4771 

3559 

1540 

4860 

1247 

3859 

3401 

4223 

3059 

5189 

2201 

3769 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

 

Baris 12  nomor yang dipilih diurut dari yang terkecil sampai terbesar  

Nomor Nomor Acak Deret Perlakuan 

1 

2 

3 

1247 

1540 

2201 

1 

3 

11 

A 

       4 

5 

6 

2673 

3059 

3401 

12 

9 

7 

B 

7 

8 

9 

3559 

3769 

3859 

2 

8 

5 

C 

10 

11 

12 

3998 

4223 

4755 

6 

10 

4 

D 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.  Data pertumbuhan benih ikan mas selama penelitian  

 

Perlakuan 
Berat 

awal 

Berat 

Akhir 
waktu 

ln Berat 

Awal 

ln Berat 

Akhir 

SGR 

% 

Rata-

rata% 
SD 

A 

5,88 37,70 45,00 1,77 3,63 4,13 

4,51 0,35 
6,00 52,57 45,00 1,79 3,96 4,82 

5,76 45,12 45,00 1,75 3,81 4,57 

Rata rata 5,88 45,13 45,00 1,77 3,80 4,51 

B 

5,88 59,92 45,00 1,77 4,09 5,16 

4,89 0,69 
5,88 37,40 45,00 1,77 3,62 4,11 

5,88 67,14 45,00 1,77 4,21 5,41 

Rata rata 5,88 54,82 45,00 1,77 3,97 4,89 

C 

5,88 68,91 45,00 1,77 4,23 5,47 

5,03 0,38 
5,88 50,51 45,00 1,77 3,92 4,78 

5,88 52,29 45,00 1,77 3,96 4,86 

Rata rata 5,88 57,24 45,00 1,77 4,04 5,03 

D 

5,88 82,17 45,00 1,77 4,41 5,86 

5,74 0,16 
5,88 71,61 45,00 1,77 4,27 5,55 

6,00 82,01 45,00 1,79 4,41 5,81 

Rata rata 5,92 78,60 45,00 1,78 4,36 5,74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Normalitas Lilliiefort bobot pertumbuhan Benih Ikan Mas Selama  

Penelitian  

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 4,11 -1,56 0,06 0,08 0,02 

2 4,13 -1,53 0,06 0,17 0,10 

3 4,57 -0,79 0,22 0,25 0,03 

4 4,78 -0,44 0,33 0,33 0,01 

5 4,82 -0,37 0,36 0,42 0,06 

6 4,86 -0,32 0,38 0,50 0,12 

7 5,16 0,19 0,58 0,58 0,01 

8 5,41 0,61 0,73 0,67 0,06 

9 5,47 0,71 0,76 0,75 0,01 

10 5,55 0,85 0,80 0,83 0,03 

11 5,81 1,28 0,90 0,92 0,02 

12 5,86 1,36 0,91 1,00 0,09 

Jumlah 61 0,00 6,08 6,50 0,57 

Rata-

rata 
5,04 0,00 0,51 0,54 0,05 

 

X 5,04  

STDEV 0,60  

L Hit Maks  0,12  

L Tab (5%) 0,24  

L Tab (1%) 0,28  

L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Homogenitas pertumbuhan Benih Ikan Mas Selama Penelitian  

Perlakuan db ∑X2 S2 Log S2 db.LogSi2 db.S2 Ln10 

A 2 76,34 0,12 -0,91 -1,82 0,25 2,30 

B 2 72,80 0,48 -0,32 -0,65 0,95  

C 2 61,23 0,14 -0,84 -1,69 0,29  

D 2 98,97 0,03 -1,57 -3,14 0,05  

Jumlah 8 309,35 0,77 -3,65 -7,29 1,54   

 

S2 = 
(��	�	���)

∑��
 

 =  
(��	�,��)�⋯�(���,��)

�
 

 = 
�,��
�

  

 = 0,19 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log -0,72 

 = -5,73 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (-5,77) – (-7,29)   

 = 3,59 

X2Tab (5%) = 9,49  

X2Tab (1%) = 13,28 

X2Hit < X2Tab � Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Anava Pertumbuhan Benih Ikan Mas Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan   

1 2 3 Total Rata-rata 

t0 4,13 4,82 4,57 13,53 4,51 

t1 5,16 4,11 5,41 14,68 4,89 

t2 5,47 4,78 4,86 15,10 5,03 

t3 5,86 5,55 5,81 17,23 5,74 

Jumlah 

(∑) 
20,62 19,27 20,65 60,54 20,18 

Rata-rata 

(X) 
5,15 4,82 5,16 15,13 5,04 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=	 ��,��

�

�.�
= ����,��

��
=	305,42 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (4,132+….+5,812)  – 305,42 

 = 309,35 – 305,42 

 = 3,93 

JKP = 
∑�����⋯����

�
 –  FK 

 = 
��,����⋯�� ,���

�
 – 305,42 

 =  307,81 – 305,42 

  = 2,39 

JKG = JKT – JKP 

 =  3,93 –  2,39 

 =  1,54 

 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 2,39 0,80 
4,14* 4,07 7,59 

Galat 8 1,54 0,19 

Jumlah 11 3,93         

        

F Tabel 5% <  F Hit < F Tabel 1%    

keterangan : Perlakuan berbeda nyata (*)   

 

 

 



Lampiran 6.  Koefisiensi Keragaman Pertumbuhan Benih Ikan Mas Selama  

         Penelitian 

 

KK (%) =
√"#	$%&%'

Ȳ
 x 100 

   = 
√�,�)
�,��

 x 100 

   = 8,65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Uji BNT Laju Pertumbuhan Berat Spesifik Benih Ikan Mas selama  

Penelitian 

  

BNT 5% 2,22 0,79      

BNT 1% 3,16 1,12      

        

        

 
Perlakuan Rata-rata 

Beda 
Notasi 

 A B C D 

 A 4,51         a 

 B 4,89 -0,39tn       a 

 C 5,03 0,53 0,91*     ab 

 D 5,74 1,23 1,62 0,71 tn   b 

        

        

KETERANGAN tn  tidak berbeda nyata (a) 

  *   berbeda nyata pada taraf > 5% (b) 

  ** berbeda nyata pada taraf > 1% (c) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8.  Data efisiensi (EP) pakan benih ikan mas selama penelitian 

 

Perlakuan Ulangan Wt D Wo F % Ef Rt Sd 

A 

1 37,7 47,67 5,88 1,31 100 60,68 

60,78 1,32 
2 52,57 33,6 6 1,29 100 62,15 

3 45,12 42,18 5,76 1,37 100 59,52 

  45,13 41,15 5,88 1,32 100 60,78 

B 

1 59,92 29,12 5,88 1,36 100 61,15 

61,61 1,90 
2 37,4 52,57 5,88 1,32 100 63,7 

3 67,14 22,11 5,88 1,23 100 59,98 

  54,82 34,6 5,88 1,30 100 61,61 

C 

1 68,91 7,63 5,88 1,33 100 63,1 

60,75 4,13 
2 50,51 33,15 5,88 1,42 100 55,98 

3 52,29 21,33 5,88 1,31 100 63,16 

  57,24 20,70 5,88 1,35 100 60,75 

D 

1 82,17 7,52 5,88 1,34 100 62,63 

63,24 4,25 
2 71,61 6,77 5,88 1,4 100 59,33 

3 82,01 36,95 6 1,23 100 67,77 

    78,60 17,08 5,92 1,32 100 63,24 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Simpangan baku 
1 2 3 

A 60,68 62,15 59,52 1,32 

B 61,15 63,7 59,98 1,90 

C 63,1 55,98 63,16 4,13 

D 62,63 59,33 67,77 4,25 

Rata-rata 45,92 46,68 48,50   

Simpang Baku 29,75 29,89 29,70   

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Uji normalitas Lilliiefort efisiensi pakan (EP) benih ikan mas  

           selama penelitian 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 59,33 -0,78 0,22 0,08 0,13 

2 59,52 -0,71 0,24 0,17 0,07 

3 55,98 -1,93 0,03 0,25 0,22 

4 59,98 -0,55 0,29 0,33 0,04 

5 60,68 -0,31 0,38 0,42 0,04 

6 61,15 -0,15 0,44 0,50 0,06 

7 62,15 0,19 0,58 0,58 0,01 

8 62,63 0,36 0,64 0,67 0,03 

9 63,1 0,52 0,70 0,75 0,05 

10 63,16 0,54 0,70 0,83 0,13 

11 63,7 0,72 0,77 0,92 0,15 

12 67,77 2,12 0,98 1,00 0,02 

Jumlah 739 0,00 5,95 6,50 0,96 

Rata-

rata 
61,60 0,00 0,50 0,54 0,08 

  

X 61,60  

STDEV 2,91  

L Hit Maks  0,22  

L Tab (5%) 0,22  

L Tab (1%) 0,26  

L Hit < L Tab data berdistribusi  normal 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Uji homogenitas efesiensi pakan benih ikan mas selama  

    penelitian 

 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 11087,32 1,74 0,24 0,48 3,47 2,30 

B 2 11394,61 3,62 0,56 1,12 7,24  

C 2 11104,56 17,04 1,23 2,46 34,08  

D 2 12035,34 18,09 1,26 2,51 36,18  

Jumlah 8 45621,82 40,49 3,29 6,57 80,98   

 

 

S2 = 
(��	�	���)

∑��
 

 =  
(��	�,��)�⋯�(����,��)

�
 

 = 
��,��

�
  

 = 10,12 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 1,01 

 = 8,04 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (8,04) – (6,57)   

 = 3,38 

X2Tab (5%) = 9,49  

X2Tab (1%) = 13,28 

X2Hit < X2Tab � Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Anava efisiensi pakan (EP) ikan mas benih ikan mas selama  

    `      penelitian 

Perlakuan 
  

1 2 3 Total rata- rata 

A 60,68 62,15 59,52 182,35 60,78 

B 61,15 63,7 59,98 184,83 61,61 

C 63,1 55,98 63,16 182,24 60,75 

D 62,63 59,33 67,77 189,73 63,24 

Jumlah 

(∑) 
247,56 241,16 250,43 739,15 246,38 

Rata-rata 

(X) 
61,89 60,29 62,61 184,79 61,60 

  

FK = 
(∑�)�

�.�
=	 ���,��

�

�.�
= ������,��

��
=	45528,56 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (60,682+….+67,772)  – 45528,56 

 = 45621,82 – 45528,56 

 = 93,26 

JKP = 
∑�����⋯��� 

!
 –  FK 

 = 
���,����⋯����,���

�
 – 25155,19 

 =  136622,54 – 25155,19 

  = 12,29 

JKG = JKT – JKP 

 =  93,26 – 12,29 

 =  80,98 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 12,29 4,10 
0,40tn 4,07 7,59 

Galat 8 80,98 10,12 

Jumlah 11 93,26           

 

F Tabel 5% <  F Hit < F Tabel 1% 

keterangan :  Perlakuan tidak berbeda nyata (tn) 

                      Perlakuan berbeda nyata (*) 

 



Lampiran 12. Tingkat kelangsungan hidup (SR) benih ikan mas selama  

           penelitian  

 

Perlakuan Ulangan 
Jumlah 

Ikan Awal 

Jumlah 

Ikan Akhir 
SR (%) 

Rata-

rata(%) 
SD 

A 

r1 12 5 42 

50 8,3 r2 12 7 58 

r3 12 6 50 

Rata-rata   12 6 50     

B 

r1 12 6 50 

58 14,4 r2 12 6 50 

r3 12 9 75 

Rata-rata   12 7 58     

C 

r1 12 11 92 

75 16,7 r2 12 7 58 

r3 12 9 75 

Rata-rata   12 9 75     

D 

r1 12 11 92 

81 19,2 r2 12 11 92 

r3 12 7 58 

Rata-rata   12 10 81     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13. Uji normalitas lilliiefort tingkat kelangsungan hidup (SR) benih ikan  

           mas selama penelitian 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 42 -1,33 0,09 0,08 0,01 

2 50 -0,87 0,19 0,17 0,02 

3 50 -0,87 0,19 0,25 0,06 

4 50 -0,87 0,19 0,33 0,14 

5 58 -0,42 0,34 0,42 0,08 

6 58 -0,42 0,34 0,50 0,16 

7 58 -0,42 0,34 0,58 0,25 

8 75 0,49 0,69 0,67 0,02 

9 75 0,49 0,69 0,75 0,06 

10 92 1,41 0,92 0,83 0,09 

11 92 1,41 0,92 0,92 0,00 

12 92 1,41 0,92 1,00 0,08 

Jumlah 792 0,00 5,82 6,50 0,97 

Rata-rata 65,97 0,00 0,48 0,54 0,08 

 

X 65,97  

STDEV 18,28  

L Hit Maks  0,25  

L Tab (5%) 0,24  

L Tab (1%) 0,28  

L Hit < L Tab 

data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14. Uji homogenitas ragam bartlet tingkat kelangsungan hidup (SR)  

          benih ikan mas selama penelitian 

 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 7638,89 69,44 1,84 3,68 138,89 2,30 

B 2 10625,00 208,33 2,32 4,64 416,67  

C 2 17430,56 277,78 2,44 4,89 555,56  

D 2 20208,33 370,37 2,57 5,14 740,74  

Jumlah 8 55902,78 925,93 9,17 18,35 1851,85   

 

S2 = 
(��	�	���)

∑��
 

 =  
(��	�,��)�⋯�(��	���,��)

�
 

 = 
����,��

�
   

 = 231,48 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 231,48 

 = 18,92 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (18,92 – 13,71) 

 = 1,31 

X2Tab (5%) = 9,49 

X2Tab (1%) = 13,28 

X2Hit < X2Tab � Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15. Analisis varians tingkat kelangsungan hidup (SR) benih ikan  

          mas selama penelitian 

 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 Total rata-rata 

A 42 58 50 150,00 50,0 

B 50 50 75 175,00 58,3 

C 92 58 75 225,00 75,0 

D 92 92 58 241,67 80,6 

Jumlah 275,00 258,33 258,33 791,67 263,9 

Rata-rata 68,75 64,58 64,58 197,92 66,0 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=	 ��,��

�

�.�
= ������,��

��
=	52184,04 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (422+….+ 582)  – 52184,04 

 = 55864,00 – 52184,04 

 = 3679,96 

JKP = 
∑�����⋯��� 

!
 –  FK 

 = 
���,����⋯����,���

�
 – 52184,04 

 =  161991,78 – 52184,04 

  = 1813,22 

JKG = JKT – JKP 

 = 3679,96 - 1813,22 

 = 1866,74 

 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 1813,22 604,407 
2,59tn 4,07 7,59 

Galat 8 1866,74 233,34 

Jumlah 11 3679,96         

 

F Tabel 5% <  F Hit < F Tabel 1% 

keterangan : Perlakuan tidak berbeda nyata (*) 

 



Lampiran 17. Nilai kisaran kualitas air pada wadah pemeliharaan penelitian    

 benih ikan mas 

 

Perlakuan 

Parameter  

Suhu ( 0C ) DO (mg/l) pH 
Amonia 

(NH3) 

Nitrit 

(NO2) 

A 27-29 2.00-3.00 7.0-8.0 0.1-0.9 0.8-1.0 

B 27-29 2.00-4.00 7.0-8.0 0.1-2.0 0.9-4.0 

C 27-29 2.00-6.00 7.0-8.0 0.1-1.0 0.9-2.0 

D 27-29 2.00-3.00 7.0-8.0 0.1-2.0 0.5-0.5 

 



 

 

Lampiran 17.  Dokumentasi Kegiatan Persiapan Alat dan Bahan    

        Pelaksanaan Selama Penelitian selama 45 hari 

 

  

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Blower oksigen  

Penelitian 

Gambar 2. Bak reservoir 

penelitian 

Gambar 3. Wadah pemeliharaan 

penelitian 

Gambar 4. Persiapan alat dan bahan 

 

Gambar 5. Aklimatisasi benih ikan 

mas 

Gambar 6. Probiotik 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Periapan wadah 

pemeliharaan 

Gambar 8. Takaran dosis probiotik 

 

Gambar 9. Pencampuran probiotik 

pada wadah pemeliharaan 

Gambar 10. Perlakuan pencampuran 

dosis probiotik 

 

Gambar 11. Penimbangan berat awal 

benih ikan mas 

Gambar 12. Penimbangan pada 

timbangan digital 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Mengukur Panjang ikan 

 

Gambar 14. Perbedaan warna air 

pada beberapa perlakuan 

Gambar 15. Penimbangan pakan 

 

Gambar 16. Penimbangan pakan 

dengan timbangan digital 

Gambar 18. Pengukuran parameter 

air 

Gambar 17. Pengukuran kadar 

amoniak  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Perbandingan warna 

perlakuan 

Gambar 20. Perlakuan pengukuran 

parameter air 

Gambar 21. Penyiponan dan 

pengecekan benih ikan mas 

Gambar 22. Benih ikan mas yang mati 

 

Gambar 23. Perubahan warna air 

pada beberapa perlakuan 

Gambar 24. Kalibrasi alat kualitas 

air 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Pengukuran DO pada 

wadah penelitian 

Gambar 26. Pengukuran pH pada 

wadah penelitian 

Gambar 27. Pertambahan bobot 

benih ikan mas 
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